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ABSTRAK 

 

PT Aviasi Pariwisata Indonesia adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara 

Indonesia (BUMN) yang memiliki anak perusahaan yaitu PT Angkasa Pura I. PT 

Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai – 

Bali, memiliki sistem penjualan kredit yang menimbulkan adanya piutang. 

Kebijakan perusahaan terhadapp piutang mempengaruhi pendapatan dan laba 

karena adanya resiko bad debt. Dengan demikian, diperlukannya modal kerja yang 

efisien karena berkaitan dengan profitabilitas, salah satunya yaitu perputaran 

piutang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh piutang tak 

tertagih dan perputaran piutang terhadapp profitabilitas suatu perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan pada PT Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan, yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh 

dengan maksud agar semua anggota populasi digunakan sebagai sampel yaitu 

sebanyak 36 data. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 

langsung melalui perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji t, uji f, uji koefisien determinasi, dan uji analisis 

regresi linier berganda. Pengolahan data menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistics Versi 25.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Piutang tak tertagih 

tidak memiliki pengaruh positif maupun signifikan terhadapp profitabilitas dan 

Perputaran piutang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadapp 

profitabilitas. Secara simultan, variabel Piutang tak tertagih dan perputaran piutang 

berpengaruh terhadapp profitabilitas. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

67,6% terhadapp profitabilitas, sementara sisanya 32,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar persamaan regresi ini. 

 

Kata kunci: Piutang Tak Tertagih, Perputaran Piutang, Return on Aset 

(ROA) 
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ABSTRACT 

 

PT Aviasi Pariwisata Indonesia is a state-owned enterprise in Indonesia that 

has a subsidiary, PT Angkasa Pura I. PT Angkasa Pura I has a credit sales system, 

which results in accounts receivable. The company's policy on accounts receivable 

affects income and profits due to the risk of bad debts. Therefore, efficient working 

capital is needed because it is related to profitability, one of which is the turnover 

of accounts receivable. This study aims to determine how bad debts and accounts 

receivable turnover affect the profitability of a company. The study was conducted 

at PT Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai-Bali.  

This study uses a quantitative method. The sample in this research consisted of 

financial statements, which were taken using a full sampling technique to ensure 

that all population members were used as samples, namely as many as 36 data. The 

data used were primary data obtained directly though the company. The data 

collection technique used was interviews and documentation. The analysis 

techniques used are descriptive statistical testss, classical assumption testss, t-

testss, f-testss, coefficient of determination testss, and multiple linear regression 

analysis tests. Data processing was performed using IBM SPSS Statistics Version 

25.  

The study shows that, partially, the variable Bad Debts does not have a positive 

or significant effect on profitability, while Accounts Receivable Turnover has a 

positive and significant effect on profitability. Simultaneously, the variables Bad 

Debts and Accounts Receivable Turnover affect profitability. The coefficient of 

determination (R2) value is 67,6% for profitability, while the remaining 32,4% is 

influenced by other variables outside this regression equation. 

  

Keywords: Uncollective Receivable, Receivable Turnover, Return on Aset 

(ROA) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang berkembang baik artinya mampu mempertahankan 

kelangsungan aktivitas usaha dan mengalami peningkatan aset maupun 

pertumbuhan usaha tiap tahunnya (Prastika, 2021). Tujuan utama sebuah 

perusahaan adalah memperoleh laba yang maksimal agar mampu 

mempertahankan kelangsungan usaha di tengah banyaknya persaingan. PT 

Aviasi Pariwisata Indonesia atau biasa disingkat Aviata adalah sebuah Badan 

Usaha Milik Negara Indonesia (BUMN) yang memiliki anak perusahaan yaitu 

PT Angkasa Pura I yang bergerak di bidang pengelolaan bandar udara di 

Indonesia yang menaungi 15 bandar udara, salah satunya Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali. Jasa yang diberikan oleh PT Angkasa 

Pura I dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu jasa aeronautika dan jasa non 

aeronautika.  

Pelayanan jasa aeronautika dilakukan secara tunai kepada mitra yang tidak 

memiliki kontrak kerjasama dan untuk mitra yang memiliki kontrak kerjasama 

dilakukan secara kredit. Selain itu, perusahaan juga bekerjasama dengan 

International Air Transport Association (IATA) sebagai pihak ketiga yang 

berfungsi untuk menangani airlines internasional termasuk dalam menagih 

piutang. Pada pelayanan jasa non aeronautika juga dilakukan secara kredit, 
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seperti pembayaran biaya konsesi restoran, sewa lahan, sewa ruang dan sewa 

billboard.  

Aktivitas penagihan tersebut sering mengalami kendala seperti terjadinya 

keterlambatan pembayaran oleh mitra perusahaan hingga menimbulkan piutang 

tak tertagih. Mekanisme penagihan piutang yang dilakukan perusahaan yaitu 

dengan memberikan sanksi dan Surat Peringatan (SP) yang dilakukan oleh 

divisi keuangan. Perusahaan melakukan pengelompokkan piutang berdasarkan 

umur piutangnya, apabila lebih dari 14 hari semenjak diterbitkannya faktur, 

tetapi mitra tidak membayarkan hutangnya, maka akan diberikan SP 1 sampai 

dengan SP 3 kepada mitra non aeronautika dan sampai dengan SP 2 kepada 

mitra aeronautika. Apabila, umur piutang lebih dari 1 tahun, maka piutang tak 

tertagih akan dikategorikan menjadi piutang macet. 

Pada laporan keuangan, piutang tak tertagih maupun piutang macet tidak 

dibuatkan akun tersendiri, namun dijadikan satu dengan akun piutang usaha. 

Namun, divisi keuangan tetap memiliki laporan sendiri terkait dengan yang 

mana piutang tak tertagih. Sistem penanganan piutang tak tertagih pada 

perusahaan menggunakan metode pencadangan yang bertujuan untuk 

menghapus piutang tak tertagih (bad debts) agar tidak tampak kerugian di dalam 

laporan keuangan. Sebaliknya, bad debts tersebut dikurangkan secara bertahap 

pada laba perusahaan. Oleh karena itu, dalam menghitung nilai piutang tak 

tertagih pada penelitian ini menggunakan bad debt ratio untuk menggambarkan 

persentase berapa tingkat perputaran piutang tak tertagihnya. Dengan demikian, 

diperlukannya modal kerja yang efisien untuk dapat mengatasi permasalahan 
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tersebut karena berkaitan dengan profitabilitas perusahaan. Salah satu faktor 

yang menentukan modal kerja adalah perputaran piutang. 

Menurut Firman (2018) perputaran piutang adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang berputar dalam satu periode. 

Semakin tinggi frekuensi perputaran piutang atau semakin cepat piutang 

berputar menunjukkan semakin efektif dan efisien pengelolaan investasi dalam 

piutang. Sebaliknya semakin rendah tingkat perputaran piutang yang dicapai 

perusahaan menunjukkan semakin tidak efektif atau efisien perusahaan dalam 

mengelola investasi dalam piutangnya (Rahman et al., 2021).  Menurut Alfiatu 

& Rama (2019)  semakin cepat tingkat perputaran piutang maka semakin tinggi 

pula tingkat profitabilitas pada perusahaan, artinya ketika piutang lebih cepat 

menjadi kas kemudian dapat digunakan untuk investasi kembali dan dapat 

meminimalkan resiko kerugian piutang.  

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba, baik dalam hubungan dengan pendapatan/penjualan, 

aset maupun modal sendiri (Epi & Pratiwi, 2021). Dimana, rasio ini akan 

memberikan jawaban terkait tingkat efektivitas pengelolaan manajemen 

perusahaan. Return on Aset (ROA) digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur profitabilitas. 

Menurut Munandar et al., (2020) Return on Aset (ROA) merupakan rasio 

yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. Menurut Firman 
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(2018) Return on Aset merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Untuk mendapatkan nilai ROA, laba yang 

digunakan adalah laba bersih yang artinya, ROA telah memperhitungkan biaya 

bunga dan pajak perusahaan. Semakin tinggi ROA, semakin besar keuntungan 

perusahaan dan semakin baik pemanfaatan aset perusahaan.  

Beberapa penelitian terkait dengan pengaruh piutang tak tertagih dan 

perputaran piutang terhadapp profitabilitas perusahaan menunjukan hasil yang 

berbeda. Menurut Penelitian yang dilakukan Prastika (2021) menyatakan bahwa 

piutang tak tertagih dan perputaran piutang berpengaruh secara parsial maupun 

simultan terhadapp roa pada perusahaan. Hasil yang sama juga didapatkan oleh 

Ayumi (2022), Rismansyah et al., (2022), Jordan  & Lilia (2020) dan Adriani 

& Juliandi (2020). Selain itu, dalam penelitian Epi & Pratiwi (2021), Andini 

(2021), Nurfadilah et al., (2022), dan Alfiatu & Rama (2019) juga memperoleh 

hasil bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadapp profitabilitas 

perusahaan. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Putri 

(2023) menyatakan bahwa piutang tak tertagih dan perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadapp profitabilitas perusahaan. Hasil yang sama juga 

didapatkan oleh Aniqotunnafiah et al., (2023), Rahman et al., (2021) serta 

dalam penelitian Firman (2018).  

Berikut adalah gambaran tentang piutang tak tertagih, perputaran piutang, 

dan ROA pada PT Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara Internasional 

I Gusti Ngurah Rai-Bali periode Januari 2021 – Desember 2023.   
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Tabel 1. 1 

Piutang Tak Tertagih, Piutang Usaha, Laba Bersih dan Return On Aset pada PT 

Angkasa Pura I Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali 

Periode (2021-2023) 

 

Tahun 
Piutang Tak 

Tertagih 
Piutang Usaha Laba Bersih 

Return On 

Asets 

2021 Rp 181.051.517.811,08 Rp   353.521.064.241,58  Rp     32.454.746.237,08  0,005 

2022 Rp 254.377.081.334,08 Rp   424.765.644.929,08 Rp     97.303.031.340,33  0,017 

2023 Rp 175.562.417.597,25 Rp   528.016.277.307,58  Rp   238.231.968.732,00  0,043 

Sumber : Lampiran 2 Rekapitulasi Data Piutang Perusahaan Peiode 2021-2023 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata rasio Return on Aset 

dan piutang usaha pada perusahaan mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Nilai rata-rata ROA tertinggi terjadi pada tahun 2023 yaitu sebesar 0,043 dan 

nilai terendah terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 0,005. Menurut Rismansyah 

et al., (2022) apabila nilai ROA yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan 

manajemen dalam mengelola aset yang dimiliki kurang baik, sebaliknya apabila 

nilainya semakin tinggi menunjukkan bahwa manajemen mampu mengelola 

aset yang dimiliki dengan baik. Tingkat piutang tak tertagih tertinggi terjadi 

pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp 254.377.081.334,08. Tingginya saldo piutang 

tak tertagih tersebut dipengaruhi oleh beberapa mitra aeronautika dan non 

aeronautika yang tidak dapat membayar tagihan yang telah jatuh tempo pada 

periode sebelumnya, yang disebabkan oleh dampak dari pandemi. Selain itu, 

total piutang yang besar juga dikarenakan piutang tak tertagih atau piutang 

macet yang masih dimasukkan ke dalam akun yang sama yaitu akun piutang 

usaha.  
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Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan di 

atas, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Piutang Tak Tertagih dan 

Perputaran Piutang terhadapp Profitabilitas Perusahaan PT Angkasa 

Pura I Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai – 

Bali”. 

B. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Piutang Tak Tertagih berpengaruh terhadapp Profitabilitas 

Perusahaan pada PT Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai – Bali? 

2. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadapp Profitabilitas Perusahaan 

pada PT Angkasa Pura I   Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai – Bali? 

3. Apakah Piutang Tak Tertagih dan Perputaran Piutang berpengaruh terhadapp 

Profitabilitas Perusahaan pada PT Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai – Bali? 

C. Batasan Masalah 

     Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada variabel 

independen Piutang Tak Tertagih dan Perputaran Piutang, pada variabel 

dependen yaitu Profitabilitas Pada PT Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai – Bali. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisiss pengaruh Piutang Tak Tertagih terhadapp 

terhadapp Profitabilitas Perusahaan pada PT Angkasa Pura I Kantor 

Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai – Bali. 

b. Untuk menganalisiss pengaruh Perputaran Piutang terhadapp terhadapp 

Profitabilitas Perusahaan pada PT Angkasa Pura I Kantor Cabang 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai – Bali. 

c. Untuk menganalisiss pengaruh Piutang Tak Tertagih dan Perputaran 

Piutang terhadapp terhadapp Profitabilitas Perusahaan pada PT Angkasa 

Pura I Kantor Cabang Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai – 

Bali. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan dalam 

pengembangan ilmu ekonomi, khususnya akuntansi. 

2) Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan variabel-variabel 

yang diteliti. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Dapat memberikan wawasan dalam mengaplikasikan teori dalam 

bidang akuntansi keuangan yang didapat pada saat perkuliahan serta 

menerapkannya ke dalam lingkungan luar.  

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan yang nantinya dapat 

dipakai oleh peneliti selanjutnya apabila mengerjakan penelitian 

yang serupa. 

3) Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk 

menambah wawasan berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya terkait 

dengan pengaruh piutang tak tertagih dan perputaran piutang terhadapp 

profitabilitas (ROA) pada PT Angkasa Pura I Kantor Cabang Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Variabel Piutang Tak Tertagih tidak berpengaruh terhadapp profitabilitas. 

Hasil ini dinilai dari uji parsial t dimana nilai t sebesar -0,911 <  t-tabel 

sebesar 2,03224 dengan nilai signifikansi sebesar 0,369 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Piutang Tak Tertagih 

terhadapp profitabilitas (ROA).  

2. Variabel Perputaran Piutang berpengaruh terhadapp profitabilitas. Hasil ini 

dinilai dari uji parsial t dimana nilai t pada sebesar 5,679 > t-tabel sebesar 

2,03224 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadapp profitabilitas (ROA). 

3. Hasil dari uji regresi simultan (F) dari variabel independen Piutang Tak 

Tertagih dan Perputaran Piutang adalah menunjukkan nilai F hitung 34,355 

> F-tabel 4,13  dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa variabel piutang tak tertagih dan perputaran piutang 

berpengaruh terhadapp profitabilitas (ROA).  
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B. Implikasi  

Adapun beberapa implikasi yang diharapkan dapat dimanfaatkan dari 

penelitian ini, antaranya: 

1. Hasil penelitian ini berpotensi mempengaruhi kerangka teoritis yang 

relevan. Secara khusus, penelitian ini mengungkapkan bahwa piutang tak 

tertagih dan perputaran piutang secara simultan memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadapp profitabilitas perusahaan. Hasil ini dapat 

bermanfaat sebagai dasar untuk pengembangan lebih lanjut dari teori yang 

relevan. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan gambaran 

bagi manajemen agar senantiasa dapat memberikan pengawasan lebih dan 

mengoptimalkan piutang tak tertagih dan perputaran piutang agar 

kedepannya perusahaan dapat lebih memperhatikan pengelolaan piutang 

agar lebih efektif.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya dan dengan 

mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka adapun saran 

yang dapat, sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Keterbatasan waktu peneliti dalam penelitian ini, maka pada penelitian 

selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel independen lain yang 

mempengaruhi profitabilitas selain variabel dalam penelitian ini agar hasil 
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penelitian yang didapatkan lebih maksimal seperti, perputaran modal kerja 

(working capital turnover).  

2. Bagi Perusahaan   

Perusahaan harus lebih teliti dalam memilih mitra yang akan diajak 

bekerjasama dan lebih mendetail lagi dalam menangani masalah piutang, 

karena jika tidak dibuatkan cadangan piutang tak tertagih, maka 

profitabilitas perusahaan kurang real. Selain itu, lebih mempertimbangkan 

lagi permasalahan yang terjadi didalam perusahaan agar tidak menimbulkan 

banyaknya piutang tak tertagih yang dapat menurunkan profitabilitas 

perusahaan.
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